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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

1. Hakekat Matematika 

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir. Karena itu matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam menghadapi kemajuan IPTEK sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap peserta didik sejak SD, bahkan sejak TK. Namun matematika yang ada pada hakekatnya merupakan suatu ilmu yang cara bernalarnya deduktif formal dan abstrak, harus diberikan kepada anak-anak sejak SD, bahkan sejak TK yang cara berpikirnya masih pada tahap operasi konkret. Oleh karena itu kita perlu berhati-hati dalam menanamkan konsep-konsep matematika tersebut. Dengan demikian seorang guru semestinya tidak keliru dalam menanamkan konsep-konsep matematika kepada siswanya, sebab sekali konsep matematika keliru diterima siswa, maka akan sulit untuk mengubah pengertian yang keliru tersebut di benak siswa.
Namun, sampai saat ini belum ada definisi tunggal tentang matematika. Hal ini terbukti adanya puluhan definisi matematika yang belum mendapat kesepakatan diantara para matematikawan. Mereka saling berbeda dalam mendefinisikan matematika. Namun yang jelas, hakekat matematika dapat diketahui, karena obyek penelaahan matematika yaitu sasarannya telah diketahui. Sehingga dapat diketahui pula bagaimana cara berfikir matematika itu.

Istilah mathematics berasal dari kata latin mathematica yang semula mengambil pula dari kata yunani mathematike yang berarti relating to learning-berhubungan dengan pengetahuan. Kata yunani itu mempunyai akar kata mathema yang berarti ilmu atau pengetahuan (science knowledge). Kata mathematike berhubungan sangat erat dengan kata mathanein yang artinya belajar (to learn). Jadi, berdasarkan asal-usulnya kata matematika itu berarti pengetahuan yang diperoleh dari proses belajar.
Johnson dan Rising dalam bukunya mengatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya dengan simbol, lebih berupa bahasa simbol mengenai ide daripada mengenai bunyi. Menurut Reys dkk. Matematika adalah telaah tentang pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat. Sedangkan menurut Kline, matematika bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. 
Definisi matematika menurut R. Soedjadi sebagai berikut:

1) Matematika adalah cabang ilmu pengetahauan eksak dan terorganisir secara sistematik

2) Matematika adalah pengetahuan tentang bilangan dan dan kalkulasi

3) Matematika adalah pengetahuan tentang penalaran logis dan berhubungan dengan bilangan

4) Matematika adalah pengetahuan tentang fakta-fakta kuantitatif dan masalah tentang ruang dan bentuk 

5) Matematika adalah pengetahuan tentang struktur-struktur yang logis

6) Matematika adalah pengetahuan tentang aturan-aturan yang ketat.

Kalau kita telaah, matematika itu tidak hanya berhubungan dengan bilangan-bilangan serta operasi-operasinya, melainkan juga unsur ruang sebagai sasarannya. Kalau pengertian bilangan dan ruang ini dicakup menjadi satu istilah yang disebut kuantitas, maka nampaknya matematika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mengenai kuantitas.
Pada permulaan abad 19, matematika berkembang yang sasarannya ditujukan ke hubungan, pola, bentuk, dan struktur. Hubungan yang ada dalam matematika memang bertalian erat dengan kehidupan sehari-hari misalnya saja tentang kesamaan, lebih besar, dan lebih kecil. Hubungan-hubungan itu kemudian diolah secara logis-deduktif. Karena itu dapat dikatakan bahwa matematika itu sama saja dengan teori logika deduktif yang berkenaan dengan hubungan-hubungan yang bebas dari isi materialnya hal-hal yang ditelaah.
Yang disebut pola adalah suatu sistem mengenai hubungan-hubungan diantara perwujudan alamiah. Perwujudan alamiah yang nampak rumit, seringkali dengan abstraksi di dalam pikiran, biasanya dapat diketemukan pola. Dengan demikian menjadi tugas matematikalah untuk menemukan hubungan-hubungan di dalam alam ini dan menganalisis pola-polanya. Dari tinjauan ini, matematika merupakan penggolongan dan penelaahan tentang semua pola.
Analisis hubungan-hubungan teori dalam matematika merupakan pembuktian didalam matematika. Hubungan-hubungan tersebut di dalam matematika berbentuk rumus (teorema, dalil) matematika. Karena itu bentuk suatu rumus matematika lebih penting dari simbol-simbol yang dipergunakan. Penelaahan bentuk dalam matematika membawa matematika itu ke struktur-struktur. Jadi matematika itu dapat pula didefinisikan sebagai penelaahan tentang struktur-struktur itu.
Matematika sebagai ilmu mengenai struktur dan hubungan-hubungannya, simbol-simbol diperlukan. Simbol-simbol itu penting untuk membantu memanipulasi aturan-aturan dengan operasi yang diterapkan. Simbolisasi menjamin adanya komunikasi dan mampu memberikan keterangan untuk membentuk suatu konsep baru. Konsep baru terbentuk karena adanya pemahaman terhadap konsep sebelumnya sehingga matematika itu konsepnya tersusun secara hierarkis. Secara singkat dikatakan bahwa matematika berkenaan dengan ide-ide atau konsep-konsep abstrak yang tersusun secara hierarkis dan penalarannya deduktif.

Setelah sedikit mendalami beberapa definisi di atas dapat terlihat beberapa karakteristik matematika yang mewakili pengertian matematika secara umum antara lain:

a. Memiliki objek kajian abstrak 

Dalam matematika objek dasar yang dipelajari adalah abstrak. Objek-objek itu merupakan objek pikiran. Objek dasar itu meliputi (1) fakta: berupa konveksi-konveksi yang diungkap dengan simbol tertentu,  (2) konsep: ide abstrak yang dapat digunakan untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sekumpulan objek, (3) operasi: pengerjaan hitung, pengerjaan aljabar, dan pengerjaan matematika yang lain, (4) prinsip: hubungan antara berbagai objek dasar matematika. 

b. Bertumpu pada kesepakatan 

Dalam matematika kesepakatan merupakan tumpuan yang amat penting. Kesepakatan yang amat mendasar adalah aksioma dan konsep primitif. Aksioma diperlukan untuk menghindari berputar-putar dalam pembuktian, sedangkan konsep primitif diperlukan untuk menghindari berputar-putar dalam pendefinisian.

c. Berpola pikir deduktif

Pola pikir deduktif dapat dikatakan pemikiran yang berpangkal dari hal yang bersifat umum diterapkan atau diarahkan pada hal yang bersifat khusus.

d. Memiliki simbol yang kosong dari arti

Dalam matematika terdapat banyak sekali simbol yang digunakan. Rangkaian simbol-simbol dalam matematika dapat membentuk suatu model matematika. Model matematika dapat berupa persamaan, pertidaksamaan, bangun geometri tertentu, dan sebagainya. Makna simbol tergantung dari permasalahan yang mengakibatkan terbentuknya model itu. Jadi, secara umum simbol masih kosong dari arti, terserah kepada yang memanfaatkan model itu.

e. Memperhatikan semesta pembicaraan 

Matematika memerlukan kejelasan dalam lingkup apa suatu model matematika dipakai. Lingkup pembicaraan itulah yang disebut dengan semesta pembicaraan. Benar salahnya ataupun ada tidaknya penyelesaian suatu model matematika sangat ditentukan oleh semesta pembicaraanya.

f. Konsisten dalam sistemnya

Dalam matematika terdapat banyak sistem. Ada sistem yang mempunyai kaitan satu sama lain, tetapi ada juga sistem yang dipandang terlepas satu sama lain.

2. Proses Belajar Mengajar Matematika

a. Belajar Matematika  

Belajar menurut bahasa adalah usaha (berlatih) dan sebagai upaya mendapatkan kepandaian.
 Sedangkan menurut istilah yang dipaparkan oleh beberapa ahli, diantaranya oleh Morgan yang mengemukakan belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Higard dan Marquis berpendapat bahwa belajar merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui latihan, pembelajaran, dan sebagainya sehingga terjadi perubahan dalam diri. James L Marcell mengemukakan belajar adalah upaya yang dilakukan dengan mengalami sendiri, menjelajahi, menelusuri, dan memperoleh sendiri. Kemudian Lester D Crow mengemukakan belajar adalah upaya untuk memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap-sikap.

Psikologi daya berpendapat, bahwa belajar adalah melatih daya-daya yang dimiliki oleh manusia.
 Herman Hudojo mengemukakan belajar merupakan suatu usaha yang berupa kegiatan hingga terjadi perubahan tingkah laku yang relatif lama atau tetap.
 Menurut Laurine, belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman.

Menurut Ahmad Fauzi belajar adalah suatu proses dimana suatu tingkah laku ditimbulkan atau diperbaiki melalui serentetan reaksi atas situasi (rangsangan) yang terjadi. Selanjutnya Moh.User Usman dan Lilis Setiawati mengartikan belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan lingkungan sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya.

Adapun cirri-ciri perubahan dalam pengertian belajar, adalah:

1) Perubahan terjadi secara sadar

2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. Satu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi proses selanjutnya.

3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif

4) Perubahan dalam belajar tidak bersifat sementara

5) Perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah

6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

Dari beberapa pengertian belajar tersebut, dapat disimpulkan belajar adalah suatu perubahan tingkah laku individu dari hasil pengalaman dan usaha individu tersebut. Perubahan tingkah laku tersebut, baik dalam aspek pengalamannya (kognitif), ketrampilannya (psikomotorik), maupun sikapnya (afektif). Oleh karena itu pembelajaran matematika harus didesain sedemikian rupa agar menarik minat siswa dan mendorong siswa untuk belajar sehingga mereka ikut aktif dalam proses pembelajaran matematika. Jadi yang dimaksud belajar matematika adalah belajar untuk memahami dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan konsep, prinsip, dan fakta matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun tujuan belajar itu sendiri secara umum adalah :

1. Untuk memdapatkan pengetahuan


Seseorang tidak akan dapat mengembangkan kemampuan berfikirnya tanpa adanya pengetahuan yang ada dalam otaknya. Untuk itu dalam proses belajar diharapkan pengetahuan seseorang akan bertambah sehingga seseorang nanti dapat mengembangkan cara berfikirnya secara matang.

2. Penanaman konsep dan ketrampilan

3. Pembentukan sikap.
 


Dengan adanya tujuan belajar yang jelas, diharapkan nantinya seseorang akan mendapatkan hasil belajar yang maksimal dan dapat dimanfaatkan dalam kehidupannya masing-masing.

b. Mengajar Matematika 

Mengajar adalah suatu kegiatan dimana pengajar menyampaikan pengetahuan/pengalaman yang dimiliki kepada peserta didik.
 Mengajar menurut William H. Burton adalah upaya memberikan stimulus, bimbingan pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar terjadi proses belajar.

Tujuan mengajar adalah adalah agar pengetahuan yang disampaikan itu dapat difahami oleh peserta didik. Karena itu, mengajar yang baik itu hanya jika hasil belajar peserta didik baik.
 Dapat dikatakan belajar dan mengajar itu dua kegiatan yang saling mempengaruhi yang dapat menentukan hasil belajar. Dengan perkataan lain, belajar dan mengajar dapat dipandang merupakan suatu proses yang komprehensif yang harus diarahkan untuk kepentingan peserta didik, yaitu belajar.
 

c. Proses Belajar Mengajar Matematika

Seseorang akan lebih mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu didasari kepada apa yang telah diketahui orang itu. Karena itu untuk mempelajari suatu matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang itu akan mempengaruhi terjadinya proses belajar matematika tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya proses mengajar dan belajar matematika.

1. Peserta didik

2. Pengajar

3. Pra sarana dan sarana

4. Penilaian

Keempat faktor yang dikemukakan di atas kesemuanya mempengaruhi terjadinya proses mengajar dan belajar matematika yang dapat digambarkan seperti gambar 2.1 berikut.


Gambar 2.1 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Terjadinya Proses Mengajar dan Belajar

Agar kegiatan mengajar belajar matematika memungkinkan terjadinya transfer belajar secara optimal dilakukan sebagai berikut:

1) Mengajar haruslah untuk pengertian terhadap konsep atau teorema matematika. Dengan aktifnya peserta didik terlibat memahami konsep atau teorema dapar diharapkan transfer belajar tercapai secara optimal.

2) Setelah pengertian diperoleh, peserta didik memerlukan latihan yang cukup. Latihan ini berupa stimulus respon.

3. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru. Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang akademisnya, latar belakang sosial ekonominya, dan lain sebagainya.

Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. UUSPN No. 20 tahun 2003 menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan yang baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran.


Pembelajaran mempunyai dua karasteristik yaitu:
  

1. Dalam proses pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa sekedar mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam proses berfikir.

2. Dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses Tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.

Proses pembelajaran atau pengajaran kelas (classroom teaching) menurut Dunkin da Biddle berada pada empat variable interaksi yaitu: (1) variable pertanda (presage variables) berupa pendidik; (2) variable konteks (context variables) berupa peserta didik, sekolah dan masyarakat; (3) variable proses (process variables) berupa interaksi peserta didik dengan pendidik; dan (4) variable produk (product variables) berupa perkembangan peserta didik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.


Agar pemahaman akan konsep-konsep matematika dapat dipahami oleh anak lebih mendasar harus diasakan pendekatan belajar dalam mengajar antara lain:

1. Anak/peserta didik yang belajar matematika harus menggunakan benda-benda konkrit dan membuat abstraksinya dari konsep-konsepnya.

2. Materi pelajaran yang akan diajarkan harus ada hubungannya atau pengaitan dengan yang sudah dipelajari.

3. Supaya anak/peserta didik memperoleh sesuatu dari belajar matematika harus mengubah suasana abstrak menggunakan simbol.

4. Matematika adalah ilmu seni kreatif karena itu harus dipelajari dan diajarkan sebagai ilmu seni (Dinner).

Selanjutnya Kirk dan Gustafson mengemukakan teknologi pembelajaran melibatkan tiga komponen utama yang saling berinteraksi yaitu guru (pendidik), siswa (peserta didik), dan kurikulum. Hal ini menggambarkan bahwa interaksi pendidik dan peserta didik merupakan inti proses pembelajaran (instructional). 

Dengan demikian dapat disimpulkan pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik.
B. Model Pembelajaran Quantum Teaching 

1. Landasan Teori

Quantum teaching adalah badan ilmu pengetahuan dan metodologi yang digunakan dalam rancangan, penyajian, dan fasilitas super camp. Diciptakan berdasarkan teori-teori pendidikan seperti Accelerated Learning (Lezanov), Multiple Intelligences (Gardner), Neuro-Linguistic Programming (Grinder dan Bandler), Experiential Learning (Hahn), Socratic Inquiry, Cooperative Learning (Johnson dan Johnson), dan Elements of Effective Instruction (Hunter).

Accelerated Learning adalah cara belajar yang alamiah, akarnya telah tertanam sejak zaman kuno. Lezanov berpendapat kombinasi musik, sugesti, dan permainan kanak-kanak memungkinkan pelajar untuk jauh cepat dan jauh lebih efektif.


Teori multiple intelligence bertujuan untuk menstransformasikan sekolah agar kelak sekolah dapat mengakomodasi setiap siswa dengan berbagai macam pola pikirnya yang unik. Howard Gardner menegaskan bahwa skala kecerdasan yang selama ini dipakai, ternyata memiliki banyak keterbatasan sehingga kurang dapat meramalkan kinerja yang sukses untuk masa depan seseorang. Menurut Gardner, kecerdasan seseorang meliputi unsur-unsur kecerdasan matematika logika, kecerdasan bahasa, kecerdasan musical, kecerdasan visual spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan naturalis.


Quantum teaching merangkaikan sebuah kekuatan yang memadukan multisensory, multi kecerdasan, dan kompatibel dengan otak yang didalamnya meramu konsep berbagai teori yaitu: (1) teori otak kanan atau kiri, (2) teori otak triune (3 in 1), (3) pilihan modalitas (visual, auditorial, dan kinestetik), (4) teori kecerdasan ganda, (5) pendidikan holistic (menyeluruh), (6) belajar berdasarkan pengalaman, (7) belajar dengan simbol, dan (8) simulasi atau permainan.

2. Karakteristik Quantum Teaching 

Secara umum, quantum teaching (pembelajaran kuantum) mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a. Berpangkal pada psikologi kognitif

b. Bersifat humanistik, manusia selaku pembelajar menjadi pusat perhatian. Potensi diri, kemampuan pikiran, daya motivasi dan sebagainya dari pembelajaran dapat berkembang secara optimal dengan meniadakan hukuman dan hadiah karena semua usaha yang dilakukan pembelajar dihargai. Kesalahan sebagai manusiawi.

c. Bersifat konstruktivistis. Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita itu adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri.
 Konstruktivistis yang dimaksud disini artinya memadukan, menyinergikan, dan mengolaborasikan faktor potensi diri manusia selaku pembelajar dengan lingkungan (fisik dan mental) sebagai konteks pembelajaran. Oleh karena itu, baik lingkungan maupun kemampuan pikiran atau potensi diri manusia harus diperlakukan sama dan memperoleh stimulus yang seimbang agar pembelajaran berhasil baik.

d. Memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu dan bermakna. Dalam proses pembelajaran dipandang sebagai penciptaan interaksi-interasi bermutu dan bermakna yang dapat mengubah energi kemampuan pikiran dan bakat alamiah pembelajar menjadi cahaya yang bermanfaat bagi keberhasilan pembelajar.

e. Menekankan pada pemercepatan pembelajaran dengan taraf keberhasilan tinggi. Dalam dalam prosesnya menyingkirkan hambatan dan halangan sehingga menimbulkan hal-hal seperti suasana yang menyenangkan, lingkungan yang nyaman, penataan tempat duduk yang rileks, dan lain-lain.

f. Menekankan kealamiahan dan kewajaran proses pembelajaran. Dengan kealamiahan dan kewajaran menimbulkan suasana nyaman, segar, sehat, rileks, santai, dan menyenagkan serta tidak membosankan.

g. Menekankan kebermaknaan dan kebermutuan proses pembelajaran. Dengan kebermaknaan dan kebermutuan akan menghadirkan pengalaman yang dapat dimengerti dan berarti bagi pembelajaran, terutama pengalaman perlu diakomodasi secara memadai.

h. Memiliki model yang memadukan konteks dan isi pembelajaran. Konteks pembelajaran meliputi suasana yang memberdayakan, landasan yang kukuh, lingkungan yang mendukung, dan rancangan yang dinamis. Sedangkan ini pembelajaran meliputi: penyajian yang prima, pemfasilitasan yang fleksibel, ketrampilan belajar untuk belajar, dan ketrampilan hidup.

i. Menyeimbangkan ketrampilan akademis, ketrampilan hidup, dan prestasi material.

j. Menanamkan nilai dan keyakinan yang positif dalam diri pembelajar. Ini memgandung arti bahwa suatu kesalahan tidak dianggapnya suatu kegagalan atau akhir dari segalanya. Dalam proses pembelajarannya dikembangkan nilai dan keyakinan bahwa hukuman dan hadiah tidak diperlukan karena setiap usaha harus diakui dan dihargai.

k. Mengutamakan keberagaman dan kebebasan sebagai kunci interaksi. Dalam prosesnya adanya pengakuan keragaman gaya belajar siswa dan pembelajar.

l. Mengintegrasikan totalitas tubuh dan pikiran dalam proses pembelajaran bisa berlangsung nyaman dan hasilnya lebih optimal.

3. Prinsip Dasar

Asas utama Quatum Teaching adalah bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan hantarkan dunia kita ke dunia mereka. Maksud dari asas tersebut adalah mengingatkan kita pada pentingnya memasuki dunia siswa sebagai langkah pertama. Selanjutnya untuk mendapatkan hak mengajar, seorang guru harus membangun jembatan autentik, memasuki kehidupan siswa. Setelah ini didapat, seorang guru baru memperoleh ijin untuk mengajar sebagai haknya bukan wewenang.
 Karena mengajar adalah hak yang harus diraih dan diberikan oleh siswa bukan oleh Departemen Pendidikan.

Dengan demikian, belajar menurut Quantum Teaching adalah melibatkan aspek kepribadian, manusia, pikiran, perasaan dan bahasa tubuh, disamping pengetahuan, sikap dan keyakinan sebelumnya serta persepsi masa mendatang.

Prinsip-prinsip Quantum Teaching ada 5 yaitu:   

1) Segalanya berbicara.


Segalanya mulai dari lingkungan kelas hingga  bahasa tubuh guru, dari lembar kerja atau kertas kerja yang dibagikan anak sampai rencana pelaksanaan pembelajaran semuanya mencerminkan pembelajaran.

2) Segalanya bertujuan.


Semua yang terjadi dalam penggubahan diri guru mempunyai tujuan.

3) Pengalaman sebelumnya pemberian nama.


Otak manusia berkembang pesat dengan adanya rangsangan kompleks, yang akan menggerakkan rasa ingin tahu. Oleh karena itu, proses belajar paling baik terjadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nama apa yang mereka pelajari.

4) Akuilah setiap usaha


Belajar mengandung resiko. Belajar berarti melangkah keluar dari kenyamanan. Pada saat siswa mengambil tindakan ini, mereka patut mendapat pengakuan atas kecakapan dan kepercayaan diri mereka. 

5) Jika layak dipelajari, maka layak pula untuk dirayakan.


Perayaan adalah sarapan pelajar juara. Perayaan memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar.


Model quantum teaching dianalogikan dengan sebuah simfoni, yang mana ada banyak unsur yang menjadi faktor pengalaman musik. Dalam quantum teaching unsur-unsur  tersebut dibagi menjadi dua kategori, yaitu:

1) Konteks, adalah latar untuk pengalaman guru. Guru akan menemukan sesuatu bagian yang dibutuhkan untuk digubahnya, antara lain:

· Suasana yang memberdayakan

· Landasan yang kukuh 

· Lingkungan yang mendukung

· Rancangan belajar yang dinamis

2) Isi, adalah ketrampilan penyampain kurikulum apapun, pemilihan strategi yang bisa dibutuhkan siswa untuk bertanggung jawab atas apa yang mereka pelajari:

· Penyajian yang prima

· Fasilitas yang luwes 

· Keterampilan belajar untuk belajar

· Keterampilan hidup.

Pembelajaran harus berdampak bagi terbentuknya keunggulan. Ada delapan kunci keunggulan dalam pembelajaran kuantum, yaitu:

1) Terapkan hidup dalam integritas, dalam pembelajaran sebagai bersikap apa adanya, tulus, dan menyeluruh, sehingga akan meningkatkan motivasi belajar.

2) Akuilah kegagalan dapat membawa kesuksesan. Jika mengalami kegagalan janganlah membuat cemas terus-menerus tetapi memberikan informasi kepada kita untuk belajar lebih lanjut.

3) Berbicaralah dengan niat baik. Dalam pembelajaran hendaknya dikembangkan ketrampilan berbicara dalam arti positif dan bertanggung jawab atas komunikasi yang jujur dan langsung. Dengan niat berbicara yang baik akan mendorong rasa percaya diri dan motivasi.

4) Hidup disaat ini. Dalam pembelajaran guru dan siswa bersama-sama memusatkan perhatian pada saat sekarang ini, dan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya. Guru bersama siswa mengerjakan tugas masing-masing dengan sebaik mungkin.

5) Tegaskan komitmen. Dalam pembelajaran baik guru maupun siswa harus mengikuti visi-misi tanpa ragu-ragu.

6) Jadilah pemilik, mengandung arti bahwa siswa dan guru memiliki rasa tanggung jawab sehingga terjadi pembelajaran yang bermakna dan bermutu.

7) Tetaplah lentur, seorang guru terutama harus pandai-pandai mengubah lingkungan dan suasana bilamana diperlukan. 

8) Pertahankan keseimbangan. Dalam pembelajaran, pertahankan jiwa, tubuh, emosi dan semangat dalam satu kesatuan dan kesejajaran agar proses dan hasil pembelajaran efektif dan optimal.

4. Kerangka perencanaan pembelajaran quantum


Dalam kerangka pembelajaran quantum teaching dibagi menjadi 6 tahap yaitu tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan rayakan. Untuk memudahkan dalam mengingat tahap-tahap tersebut disingkat menjadi akronim “TANDUR”.
 Jadi, dalam setiap pertemuan di kelas diupayakan untuk melalui tahap-tahap tersebut. Berikut ini penjelasan mengenai kerangka pembelajaran quantum teaching:

1) Tumbuhkan 


Dalam tahap ini siswa diajak untuk menciptakan jalinan dan kepemilikan bersama atau kemampuan saling memahami mengenai materi yang diajarkan. Penyertaan siswa ini akan memanfaatkan pengalaman mereka dan mendapatkan komitmen untuk menjelajah materi yang akan dipelajari.


Pada tahap ini guru dituntut untuk memikat siswa, menumbuhkan minat belajar dan menunjukkan apa manfaat bagi mereka (AMBAK) setelah mempelajari materi yang akan diajarkan.

2) Alami 


Pada tahap ini siswa diberikan pengalaman untuk memanfaatkan hasrat alami otak untuk menjelajah, memanfaaatkan pengetahuan dan keingintahuan mereka.


Saat siswa mempelajari sesuatu dalam kehidupan nyata, siswa sudah memiliki pengalaman awal, suatu kaitan dengan konsepnya. Lalu saat pengalaman terbentang, siswa mengumpulakan informasi yang membantu siswa untuk memaknai pengalaman tersebut. Informasi ini membuat yang abstrak menjadi konkret.

3) Namai 


Penamaan memuaskan hasrat alami otak untuk memberikan identitas, mengurutkan, dan mendefinisikan. Persamaan dibangun di atas pengetahuan dan keingintahuan siswa saat itu. Penamaan adalah saatnya untuk mengajarkan konsep, ketrampilan berpikir, dan strategi belajar.


Disinilah guru bisa memuaskan otak siswanya. Setelah membuat mereka penasaran, penuh pertanyaan mengenai pengalaman mereka, guru memberikan penamaan yang merupakan informasi, fakta, rumus, pemikiran, tempat, dan sebagainya.
 Sehingga guru mengajarkan isi pelajarannya pada tahap ini, dan siswa akan benar-benar mendengarkan karena merasa sangat penasaran mengenai nama dari pengalaman yang dilakukan sebelumnya.

4) Demonstrasikan 


Pada tahap ini memberi siswa peluang untuk menerjemahkan dan menerapkan pengetahuan mereka ke dalam pembelajaran yang lain dan ke dalam kehidupan mereka.
 Di sinilah siswa diminta mendemonstrasikan (memperagakan) pengetahuan yang baru saja mereka dapatkan. Hal ini akan lebih menancapkan pengetahuan baru ke dalam ingatan mereka.

5) Ulangi 


Pengulangan dapat memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa “aku tahu bahwa aku tahu ini”.
 Jadi, siswa diharapkan dapat benar-benar paham tentang pengetahuan baru dan dapat menjelaskan kepada orang lain mengenai pengetahuan baru tersebut.

6) Rayakan 


Perayaan memberi rasa rampung dengan menghormati usaha, ketekunan, dan kesuksesan. Sesuai dengan salah satu prinsip Quantum Teaching yaitu jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan.

C. Model Pembelajaran Quantum Teaching Meningkatkan Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar


Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian hasil adalah sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha, pendapatan, perolehan, akibat, kesalahan, (dari pertandingan, ujian, dan sebagainya).
 Menurut kamus lengkap Bahasa Indonesia hasil adalah sesuatu yang didapat dari jerih parah.


Dari pengertian-pengertian hasil di atas dapat dipahami bahwa hasil adalah suatu akibat yang diperoleh dari usaha dan jerih payah yang dilakukan seseorang. Hasil dapat berupa hal positif maupun negatif.    

Sedangkan belajar sebagaimana dijelaskan tadi adalah suatu perubahan tingkah laku individu dari hasil pengalaman dan usaha individu tersebut. Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu dari sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran. Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya: tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.


Menurut Nana Syaodih Sukmadinata hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemikiran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
 Menurut Sardiman A.M, hasil belajar adalah syarat utama pengukuran suksesnya pengajaran.
 Menurut Alex Sobar hasil belajar adalah hasil dari proses belajar dalam diri seseorang.
 Menurut Nana Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.


Dari berbagai pengertian dan pendapat dari beberapa ahli tentang hasil belajar dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah pencapain prestasi seseorang dari proses belajar yang dijalaninya dengan sungguh-sungguh serta akan tersimpan dalam jangka waktu yang lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berfikir seta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.


Menurut Howard Kingsley hasil belajar dibagi menjadi 3 macam, yaitu:

1) Keterampilan dan kebiasaan 

Seorang siswa setelah diberi materi pelajaran, maka akan menambah ketrampilan yang ada pada dirinya. Misalnya, siswa yang diajar menjahit maka hasil belajarnya adalah ia akan terampil dalam menjahit. Disamping ketrampilan, kebiasaan siswa juga akan diperbaiki setelah proses belajar, misalnya seorang siswa yang terbiasa jorok dan malas, setelah diberi pengajaran akhlak terpuji di sekolah, maka ia akan merubah kebiasaannya menjadi gaya hidup bersih dan rajin.

2) Pengetahuan dan pengertian  

Kedua hal pengetahuan dan pengertian akan didapat seseorang setelah ia belajar sesuatu. Misalnya, siswa tahu dan mengeri ilmu matematika setelah ia belajar materi matematika.

3) Sikap dan cita-cita

Siswa adalah pribadi yang masih labil dan kepribadiannya masih cenderung berubah-ubah tidak terkecuali sikap dan cita-citanya. Seorang siswa yang kagum dengan guru matematikanya setelah diajar olehnya, maka sikapnya terhadap ilmu matematika menjadi berubah senang dan cita-citanya akan berubah misalnya, menjadi guru matematika. Sehingga perubahan sikap dan cita-cita siswa tersebut menjadi hasil belajarnya setelah diajari matematika oleh gurunya.
Pendapat dari Howard Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut.

Sedangkan untuk pengklasifikasian hasil belajar yang dipakai dalam rumusan tujuan pendidikan nasional menggunakan pendapat Benyamin Bloom. Beliau membagi hasil belajar menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.
Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
Ranah psikomotorik berkenaan dengan ketrampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari enam aspek yakni gerakan reflex, ketrampilan gerakan dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilan kompleks, dan gerakan ekspresif interpretatif.

Dalam penelitian ini yang dinilai adalah ranah kognitif, ranah afektif, dan psikomotorik yang berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai bahan pelajaran matematika dan sikap siswa terhadap pelajaran matematika yang disampaikan guru.

2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Agar hasil belajar dapat tercapai secara maksimal maka harus memenuhi syarat perlunya yaitu belajar dengan baik dan sungguh-sungguh. Oleh karena itu, perlu diketahui bagaimana siswa dapat belajar dengan baik. Dan agar siswa dapat belajar dengan baik maka perlu memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar sehingga siswa dapat mengantisipasi faktor-faktor tersebut guna mendapat hasil belajar yang maksimal. Menurut Alex Sobar, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar anak atau individu dapat dibagi menjadi dua bagian.

1) Faktor endogen 

Faktor endogen atau faktor yang berada dalam diri indvidu meliputi dua faktor, yakni faktor fisik dan faktor psikis.

a) Faktor fisik 

Faktor fisik ini bila dikelompokkan lagi menjadi beberapa kelompok, antara lain faktor kesehatan dan cacat-cacat yang dibawa sejak anak berada dalam kandungan. Seorang anak yang sehat dan tidak cacat akan lebih baik kemampuan belajarnya dari anak yang sakit atau cacat.
Menurut Sumadi Suryabrata faktor fisik (fisiologis) dibagi menjadi dua yaitu tonus jasmani dan keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu.
 Tonus jasmani misalnya keadaan jasmani yang segar dan tidak lelah serta jauh dari penyakit kronis seperti pilek, influenza, sakit gigi, batuk dan yang sejenisnya. Keadaan fungsi fisiologis tertentu misalnya panca indra yang sehat dan dapat berfungsi dengan baik.

b) Faktor psikis

(1) Faktor inteligensi atau kemampuan

Menurut Ruber dalam Muhibin Syah intelegensi adalah kemampuan psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang tetap.

Kemajuan belajar juga ditentukan oleh tingkat perkembangan intelegensi siswa seperti cerdas, kurang cerdas, atau lamban.
 Siswa yang cerdas cenderung lebih mudah mempelajari matematika daripada siswa yang kurang cerdas atau lamban. Meskipun demikian, siswa yang cerdas tidak berarti bebas dari kesulitan belajar matematika. Misalnya saja, ia malas belajar matematika dan di dalam kelas ia kurang mendengarkan penjelasan guru serta suka mengganggu teman-temannya sehimgga ia tertinggal pelajaran matematika di sekolah.

(2) Faktor perhatian dan minat 

Bagi siswa, mempelajari sesuatu hal yang menarik perhatian akan lebih mudah diterima daripada mempelajari hal yang tidak menarik perhatian. Dalam penyajian pelajaran matematika pun, hal ini tidak bisa diabaikan. Siswa akan tertarik pada hal-hal yang baru dan menyenangkan.
Sedangkan minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
 Seorang guru matematika harus mampu menumbuhkan minat dan perhatian siswa agar siswa bersemangat untuk belajar matematika dan mampu mencapai hasil yang memuaskan.

(3) Faktor bakat 

Bakat adalah salah satu kemampuan manusia untuk melakukan suatu kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada.
 Bakat setiap orang itu berbeda-beda, seorang anak yang berbakat dalam bidang matematika akan lebih cepat mempelajari matematika tersebut. Sehingga siswa yang mempunyai bakat dalam bidang matematika tentu saja akan berpengaruh baik terhadap hasil belajar siswa tersebut dalam bidang matematika.

(4) Faktor motivasi 

Motivasi merupakan suatu kondisi yang mendorong individu melakukan kegiatan.
 Karena belajar merupakan suatu proses yang timbul dari dalam, faktor motivasi memegang peranan pula. Jika guru matematika atau orang tua dapat memberikan motivasi yang baik pada siswa atau anak-anaknya, timbulah dorongan dan hasrat pada diri anak untuk belajar matematika lebih baik. Dengan motivasi tersebut siswa atau anak dapat menyadari apa gunanya belajar matematika dan apa tujuan mempelajari matematika tersebut. Jika siswa atau anak dapat termotivasi pada akhirnya akan membuat hasil belajar matematikanya dapat maksimal dan membuat bangga guru dan orang tuanya.

(5) Faktor kematangan 

Kematangan adalah tingkat perkembangan pada individu atau organ-organnya sehingga sudah berfungsi sebagaimana mestinya.
 Salah satu kematangan yang perlu diperhatikan dalam belajar matematika adalah kematangan proses berfikirnya. John Piaget berpendapat bahwa proses berpikir manusia sebagai suatu perkembangan yang bertahap dan berpikir intelektual konkrit ke abstrak berurutan melalui empat periode. Periode tersebut adalah periode sensori motor, periode pre-operasional, periode operasi konkrit, dan periode operasi formal.

Sebagaimana diketahui matematika konsep-konsepnya tersusun secara hierarkis, yaitu berangkat dari konsep dasar yang sederhana menuju pada konsep baru yang lebih rumit dan abstrak. Dimana konsep baru tersebut terbentuk dari pemahaman terhadap konsep sebelumnya.
 Sehubungan dengan hal ini, siswa tidak akan mampu belajar materi abstrak yang kerumitannya tinggi jika kematangan berfikirnya belum terpenuhi. Siswa baru mampu berfikir secara abstrak jika taraf berfikirnya telah mencapai periode operasi formal.
 Maka dari itu, guru perlu memperhatikan factor kematangan siswa khususnya kematangan proses berfikirnya sebelum memberi materi pelajarannya. Sehingga siswa tidak merasa kesulitan untuk memahami materi tersebut dan dapat belajar dengan baik.

(6) Faktor kepribadian 

Faktor kepribadian seseorang turut memegang peranan  dalam belajar. Jadi, faktor kepribadian anak mempengaruhi keadaan anak. Fase perkembangan seorang anak tidak selalu sama. Dalam proses pembentukan kepribadian ini, ada beberapa fase yang harus dilalui. Seseorang anak yang belum mencapai fase tertentu akan mengalami kesulitan jika ia dipaksa melakukan hal-hal yang terjadi pada fase berikutnya.

(7) Faktor eksogen 

Faktor eksogen adalah faktor yang berasal dari luar diri anak. Alex Sobur membagi faktor ini ke dalam tiga faktor.

a) Faktor keluarga 

Keluarga adalah lembaga sosial terkecil dari masyarakat. Faktor keluarga sebagai salah satu penentu yang berpengaruh dalam belajar, dapat dibagi lagi menjadi tiga aspek.

(1) Kondisi ekonomi keluarga 

Faktor ekonomi sangat besar pengaruhnya terhadap kelangsungan kehidupan keluarga. Keharmonisan hubungan antara orang tua dan anak kadang-kadang tidak terlepas dari faktor ekonomi ini. Begitu pula faktor keberhasilan seorang anak.
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pendidikan, memberikan landasan dasar bagi proses belajar pada lingkungan sekolah dan masyarakat. Keadaan ekonomi yang mapan akan menunjang sarana dan prasarana belajar siswa, sehingga siswa dapat belajar dengan baik.

(2) Hubungan emosional orang tua dan anak

Hubungan emosional antara orang tua dan anak juga berpengaruh dalam keberhasilan belajar anak. Dalam suasana rumah yang selalu ribut dengan pertengkaran akan mengakibatkan terganggunya ketenangan dan konsentrasi anak, sehingga anak tidak bisa belajar dengan baik. Hubungan antara orang tua dan anak hendaklah dapat dijaga dengan baik agar anak dapat bersemangat untuk belajar. Diantara upaya membangun hubungan antara orang tua dan anak adalah dengan memberi perhatian, menjalin komunikasi yang baik, turut menyemangati anak untuk belajar, sering memberi nasehat pada anak dan lain-lain.

(3) Cara mendidik anak

Biasanya setiap keluarga mempunyai spesifikasi dalam mendidik. Ada keluarga yang menjalankan cara-cara mendidik anaknya secara diktaktor militer, ada yang demokratis, tetapi ada juga keluarga yang mendidik anaknya secara acuh tak acuh. Ketiga cara mendidik ini, langsung atau tidak langsung dapat berpengaruh pada proses belajar anak.

b) Faktor sekolah 

Dalam belajar di sekolah, faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang penting pula. Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru mengajarkan pengetahuan itu kepada anak didiknya, bisa turut menentukan hasil belajar yang dapat dicapai anak.

Selain cara mengajar, faktor hubungan antara guru dan murid juga mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dismping itu, juga ada faktor disiplin, jika anak dapat dilatih untuk bersikap disiplin terhadap waktu dan belajarnya maka siswa akan dapat memanfaatkan waktu dengan baik untuk belajar yang pada akhirnya akan membuat hasil belajarnya baik.

c) Faktor lingkungan lain 

Yang dimaksud dengan faktor lingkungan lain disini misalnya, jarak antara rumah dan sekolah, faktor teman bergaul dan aktivitas dalam masyarakat. Jika seorang anak (siswa) terlalu banyak melakukan aktivitas di luar rumah dan di luar sekolah, sementara ia kurang mampu membagi waktu belajarnya, dengan sendirinya aktivitas tersebut akan merugikan anak karena kegiatan belajanya terganggu.
Sedangkan mengenai hasil belajar siswa, faktor-faktor yang mempengaruhinya ada dua yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa atau factor lingkungan. Menurut Clark dalam Nana Sudjana dan Ahmad Rifa’i mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan. Kemampuan siswa yang dimaksud disini adalah kemampuan yang dimiliki siswa tentang materi yang akan disampaikan. Sedangkan lingkungan siswa yang dimaksud disini antara lain strategi pembelajaran yang digunakan guru di dalam proses belajar mengajar.

Menurut Paul Suparno dalam Sardiman A.M hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman siswa dengan dunia fisik dan lingkunannya. Hasil belajar juga bergantung pada apa yang telah diketahui siswa, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari.

Menurut Caroll dalam R. Angkowo dan A. Kosasih, bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh lima faktor.

(1) Bakat belajar 

Bakat menurut Chaplin dan Rober adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
 Bakat ini bukan menentukan mampu atau tidaknya seseorang dalam suatu bidang, melainkan menentukan tinggi rendahnya kemampuan seseorang dalam suatu bidang.

Seorang siswa yang memiliki bakat belajar akan mampu memilih tehnik belajar yang paling disukainya, mencatat dengan baik, dan mengatur waktu belajarnya dengan baik. Seorang siswa dengan bakat belajarnya akan mudah mempelajari sesuatu sehingga hasil belajarnya pun akan baik.

(2) Waktu yang tersedia untuk belajar

Sebuah peribahasa mengatakan waktu itu bagaikan pedang. Jika seseorang mampu memanfaatkannya dengan baik maka ia akan bermanfaat bagi orang tersebut, tetapi jika orang tersebut melalaikannya, maka ia akan merugikan orang tersebut. Oleh karena itu, seorang siswa yang menginginkan hasil belajar yang baik, maka ia harus dapat membagi waktu, kapan ia belajar dan kapan ia bermain. Orang tua dan guru hendaknya mengajarkan siswa disiplin terhadap waktu belajarnya. Karena waktu yang tersedia untuk belajar sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.

(3) Kemampuan siswa

Sebagaimana dijelaskan diatas kemampuan siswa adalah kemampuan yang dimiliki siswa tentang materi yang akan disampaikan. Seseorang siswa dengan kemampuan yang baik dan kemauan yang keras akan mampu memperoleh hasil belajar yang maksimal.

(4) Kualitas pengajaran 

Kualitas pengajaran yang diantaranya dipengaruhi oleh metode mengajar yang disampaikan guru, kurikulum yang digunakan, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten. Kualitas pengajaran juga dipengaruhi oleh sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya kualitas guru, perangkat kelas, rasio jumlah siswa per kelas, kebersihan dan kerapian kelas, suasana disekitar kelas, serta bangunan kelas dan lain sebagainya. Kualitas pengajaran ini juga turut mempengaruhi hasil belajar siswa. 

(5) Lingkungan 

Lingkungan yang dimaksud disini adalah lingkungan disekitar siswa antara lain lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Lingkungan keluarga meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. Lingkungan sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, disiplin sekolah, metode belajar, tugas rumah dan lain-lain. Lingkungan masyarakat meliputi kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat. Lingkungan siswa yag mendukung akan menunjang hasil belajar siswa disekolah.
Ada suatu pendapat menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu:

(a) Faktor internal (dari dalam individu yang belajar). Meliputi: motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan, dan lain sebagainya.

(b) Faktor eksternal (dari luar individu yang belajar). Meliputi: mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep, dan ketrampilan dan pembentukan sikap.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal siswa antara lain kemampuan siswa dan faktor eksternal siswa antara lain lingkungan disekitar siswa.

3. Model Pembelajaran Quantum Teaching Meningkatkan hasil Belajar 

Proses belajar mengajar dalam suatu pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa yang saling timbal balik, untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Proses belajar pada dasarnya ditandai dengan perubahan perilaku pada diri siswa, perubahan ini dicerminkan oleh hasil belajar. keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu faktor penting adalah penggunaan model pembelajaran pada proses pembelajaran. Penggunaaan model pembelajaran yang menarik dalam proses belajar mengajar dimaksudkan untuk mengatasi kebosanan atau kejenuhan pada siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang baik akan menyebabkan hasil belajar yang baik pula.
Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa adalah quantum teaching. Quantum teaching adalah orkrestasi bermacam-macam interaksi yang mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan siswa. Interaksi-interaksi ini mengubah kemampuan dan bakat alamiah siswa menjadi cahaya yang akan bermanfaat bagi mereka sendiri dan orang lain.

Salah satu alasan mengapa model pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa adalah dalam kerangka perencanaan pembelajarannya. Kerangka perencanaan pembelajaran kuantum dikenal dengan singkatan “TANDUR”, yaitu tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan rayakan.
Sebagaimana pendapat Benyamin Bloon, hasil belajar siswa dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual siswa. Ranah afektif berkenaan dengan sikap siswa, ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan kemampuan bertindak siswa.
Berikut ini akan dijelaskan kerangka perencanaan pembelajaran quantum teaching terhadap hasil belajar matematika siswa yang meliputi 3 ranah tersebut diatas:

1. Tumbuhkan 



Konsep tumbuhkan ini sebagai konsep operasional dari atas quantum teaching “bawalah dunia mereka ke dunia kita”. Dengan usaha menyertakan siswa dalam pikiran dan emosinya, sehingga tercipta jalinan dan kepemilikan bersama atau kemampuan saling memahami.

Secara umum konsep tumbuhkan adalah sertakan diri siswa, pikat siswa, puaskan keingintahuan siswa, jelaskan apa manfaat mempelajari matematika bagi siswa, buatlah siwa tertarik atau penasaran tentang materi matematika yang akan diajarkan.


Pada tahap ini, sikap siswa terhadap pelajaran matematika (ranah afektif) akan berubah menjadi sikap yang positif. Siswa akan lebih memperhatikan, aktif bertanya, dan bersemangat untuk belajar matematika.

2. Alami 


Konsep alami mengandung pengertian bahwa dalam pembelajaran guru memberi pengalaman terhadap pengetahuan matematika yang dibangun siswa sehingga menimbulkan hasrat alami otak untuk menjelajah.


Pada tahap ini, ketrampilan dan kemampuan siswa bertindak dilatih sehingga siswa dapat lebih memahami materi matematika yang diajarkan. Karena menurut Dr. Vernon A. Magnescn seseorang belajar 90% dari apa yang dikatakan dan dilakukan.

3. Namai 

Konsep namai mengandung maksud bahwa penamaan memuaskan hasrat alami otak untuk memberikan identitas, menguatkan dan mendefinisikan. Penamaan dalam hal ini adalah mengajarkan konsep, melatih ketrampilan berpikir, dan strategi belajar. 


Pada tahap ini siswa baru diajarkan mengenai konsep matematika, dalam prakteknya guru perlu menciptakan strategi, kiat jitu, alat berpikir apa yang digunakan untuk siswa ketahui atau siwa gunakan agar siswa mudah mengerti materi matematika yang diajarkan. Pada tahap ini, yang dilatih adalah ranah kognitif siswa.

4. Demonstrasikan 


Inti pada tahap ini adalah memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan bahwa siswa tahu. Hal ini sekaligus memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan tingkat pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 


Pada tahap ini, yang dilatih adalah ranah psikomotorik siswa yakni menjadikan siswa tranpil dan mampu bertindak untuk mempraktekkan sesuatu yang ia pahami.  

5. Ulangi

Tahap ini dilaksanakan untuk memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa ”aku tahu bahwa aku tahu ini”. Hal ini berarti siswa tahu dan mengerti sekaligus dapat menjelaskan apa yang telah diketahui. 


Pada tahap ini, untuk melatih ranah kognitifnya sehingga materi yang dipelajari benar-benar dapat tersimpan dalam ingatannya.

6. Rayakan 


Tahap ini bermaksud memberikan rasa rampung, untuk untuk menghormati usaha, ketekunan, dan kesuksesan yang akhirnya memberikan rasa kepuasan dan kegembiraan. Dengan kondisi akhir siswa yang senang maka akan menimbulkan kegairahan siswa dalam belajar lebih lanjut. 

Pada tahap ini, untuk melatih ranah efektif siswa sehingga sikap siswa terhadap pelajaran matematika dapat berubah menjadi senang dan menggemari pelajaran tersebut.


Disamping itu, dengan perayaan tersebut menjadikan pengajaran matematika lebih hidup dan menarik. Sehingga akan menimbulkan perasaan senang di hati siswa. Dan rasa senang atau mau belajar matematika tersebut merupakan langkah pertama pada berhasilnya belajar matematika, khususnya dari segi afektif siswa.
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Gambar 2.2: proses membangkitkan hasil belajar matematika

D. Implementasi Pembelajaran Melalui Model Pembelajaran Quantum Teaching Pada Pokok Bahasan Himpunan

1. Materi Himpunan



Di dalam mempelajari himpunan terdapat berbagai manfaat bagi siswa antara lain siswa dapat mengelompokkan barang-barang disekitar mereka, seperti himpunan peralatan sekolah, hinpunan seragam sekolah, himpunan buku-buku mata pelajaran disekolah dan lain-lain. Disamping itu, materi himpunan juga bermanfaat bagi mereka untuk mengerjakan ujian akhir nanti. Karena hinpunan merupakan materi semester dua pada kelas VII yang harus dikuasai siswa dan nantinya akan diujikan diujian akhir semester.


Contoh himpunan yang ada di sekitar siswa antara lain hinpunan siswa yang sedang membaca, himpunan siswa laki-laki, himpunan siswa perempuan, himpunan siswa kelas VIIC MTsN Aryojeding Rejotangan Tulungagung, dan lain-lain.

a. Pengertian dan Notasi Himpunan


Dalam matematika, himpunan berarti suatu kumpulan benda atau objek tertentu dengan batasan yang jelas. Untuk memberi nama suatu himpunan, digunakan lambang (notasi) dengan huruf kapital (huruf besar) misalnya: A, B, C,…, Z. Apabila objek-objek dari himpunan berupa huruf, maka objek tersebut dinyatakan dengan huruf kecil, ditulis diantara dua kurung kurawal ({}) dan dipisahkan dengan tanda koma. Anggota suatu hinpunan tidak boleh sama. Anggota yang sama cukup ditulis sekali.
  

b. Keanggotaan Suatu Himpunan


Anggota, elemen atau unsur suatu himpunan adalah benda-benda yang termasuk dalam suatu himpunan.
 Untuk menyatakan anggota suatu himpunan digunakan lambang “
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”. Untuk menyatakan bukan anggota suatu himpunan digunakan lambing “”.
 


Untuk menentukan banyaknya anggota suatu himpunan berarti mencacah (membilang) anggota himpunan tersebut. Banyakanya anggota himpunan A dinyatakan dengan n(A).

c. Menyatakan Suatu Himpunan

Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan beberapa cara:

1. Kata-kata atau syarat keanggotaan 

Contoh: A = {warna-warna lampu pada rambu lalu lintas}

2. Mendaftarkan anggota-anggota

Contoh: A = {merah, kuning, hijau}

3. Notasi pembentuk himpunan

Contoh: A = {x|x warna-warna lampu pada rambu lalu lintas}

4. Diagram venn



Gambar 2.3: diagram venn

a) Himpunan semesta (S) digambarkan sebagai persegi panjang dan huruf S diletakkan di sudut kiri atas persegi panjang.

b) Setiap himpunan yang dibicarakan (selain himpunan kosong) ditunjukkan oleh kurva tertutup sederhana yang memuat noktah dan anggota/elemen tertentu.

c) Setiap anggota himpunan S digambarkan dengan noktah (titik) dan nama obyeknya didalam persegi panjang tersebut.

d) Bila anggota suatu himpunan banyak sekali, maka anggota-anggotanya tidak perlu dituliskan.
 

d. Beberapa Himpunan Bilangan

· Himpunan bilangan asli (A)

Himpunan bilangan asli beranggotakan: 1, 2, 3, 4, dan seterusnya. Secara tabulasi, himpunan bilangan asli ditulis :

A = {1, 2, 3, 4, …} dengan A adalah symbol himpunan bilangan asli.

· Himpunan bilangan cacah (C)

Himpunan bilangan cacah beranggotakan: 0, 1, 2, 3, 4, dan seterusnya. Secara tabulasi, himpunan bilangan asli ditulis:

C = {0, 1, 2, 3, 4, …} dengan C adalah symbol himpunan bilangan cacah.

· Himpunan bilangan prima (P)

Bilangan prima adalah bilangan yang memiliki tepat dua faktor, yaitu 1 dan bilangan itu sendiri. Secara tabulasi, himpunan bilangan prima ditulis:

P = {2, 3, 5, 7, …} dengan P adalah simbol himpunan bilangan prima.

· Himpunan bilangan bulat (B)

Himpunan bilangan bulat beranggotakan: bilangan bulat positif, nol, dan bulat negatif. Himpunan bilangan bulat negatif beranggotakan: -1, -2, -3, -4, dan seterusnya. Himpunan bilangan bulat positif beranggotakan: 1, 2, 3, 4, dan seterusnya.

Secara tabulasi, himpunan bilangan bulat ditulis:

B = {…, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4, …} dengan B adalah simbol himpunan bilangan bulat.

e. Himpunan kosong


Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota, yang ditulis sebagai {} atau Ø.

f. Himpunan semesta


Himpunan semesta adalah himpunan yang memuat semua anggota himpunan yang sedang dibicarakan. Himpunan semesta dilambangkan dengan huruf S atau U.



g. Himpunan bagian



Himpunan A adalah proper subset dari B (dinotasikan A 
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 B), apabila setiap anggota/ elemen dari A juga merupakan anggota dari B, dan A ≠ B. Himpunan A dikatakan himpunan bagian (subset) dari B, apabila setiap anggota/ elemen dari A juga merupakan anggota dari B, ditulis A 
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 B.



Himpunan kosong {} merupakan himpunan bagian dari setiap himpunan.



Rumus untuk menyatakan banyak semua himpunan bagian dari suatu  himpunan yang banyak anggotanya n adalah 2n.

2. Implementasi Pembelajaran Melalui Model Pembelajaran Quantum Teaching Pada Pokok Bahasan Himpunan


Dalam penelitian ini akan dilakukan dalam 2 siklus. Pada setiap siklus siswa akan belajar dengan kerangka perencanaan model pembelajaran quantum teachimg. Guru berperan sebagai fasilitator dan menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan bagi peserta didik.


Adapun siklus I meliputi pengertian dan notasi himpunan, keanggotaan suatu himpunan, menyatakan suatu himpunan, beberapa himpunan bilangan, dan himpunan kosong. Siklus II terdiri dari himpunan semesta, pengertian himpunan bagian, dan menentukan banyaknya himpunan bagian dari suatu himpunan. Pembagian materi ini bertujuan agar siswa lebih berkembang dalam proses belajarnya.


Pembelajaran materi ini dengan kerangka perencanaan model pembelajaran quantum teaching dilakukan sebagai berikut : 

1) Tumbuhkan 


Pada tahap ini, guru akan memulai pelajaran dengan mengatakan. ”Berapa banyak dari kalian yang menginginkan kesempatan untuk mengetahui rahasia tentang himpunan dan dapat mempergunakan rahasia ini dengan mudah setiap saat”. Misalnya saja jika kalian disuruh mengelompokkan suatu barang-barang atau menata makanan didalam kulkas, kalian akan bisa menata dengan rapi dengan menghimpun barang-barang atau makanan tersebut sesuai dengan pengelompokkannya dengan mempelajari materi himpunan ini. 

2) Alami 


Pada tahap ini, guru menceritakan wisata dikebun binatang dan memberikan contoh hewan yang berkaki dua, hewan yang berkaki empat, dan hewan yang tidak mempunyai kaki (tidak terlihat) dengan menunjukkan gambar.

3) Namai 



Pada tahap ini, setelah terbentuk kelompok, secara berkelompok siswa berdiskusi untuk menentukan anggota dan bukan anggota suatu himpunan, bagaimana lambangnya, bagaimana cara menyatakan notasi himpunan, himpunan kosong, dan lambangnya beserta contoh hewan tadi. Menyatakan himpunan ada 3 cara yaitu:

a) Menyatakan himpunan dengan menyebutkan sifat atau syarat keanggotaan disebut dengan bentuk pencirian (vet builder form). Misalnya: himpunan semua hewan berkaki empat.

b) Menyatakan himpunan dengan mendaftar semua anggotanya disebut  dengan bentuk tabular (tabular form).

Misalnya: himpunan hewan sapi, gajah, jerapah, kuda, dan kerbau.

c) Himpunan dinotasikan dengan kurung kurawal {}

Misalnya: himpunan hewan sapi, gajah, jerapah, kuda, dan kerbau dinotasikan dengan {sapi, gajah, jerapah, kuda, kerbau}.

4) Demonstrasikan 


Pada tahap ini, guru menyuruh siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok melalui wakil kelompoknya. Dan kelompok lain menanggapinya.

5) Ulangi 


Pada tahap ini, guru memberikan tes tertulis pada setiap siswa sebagai evaluasi untuk mengukur seberapa besar tingkat kemampuan siswa dalam mempelajari materi hari ini.

6) Rayakan 


Pada tahap ini, ketika siswa telah menguasai materi himpunan, mereka bersorak bersama karena mereka tahu dan sudah bisa. Hal ini memperkuat kesuksesan siswa dan memberi motivasi siswa untuk mempelajarinya  berulang-ulang. Tentulah hal ini akan melejitkan minat belajar siswa serta dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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